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ABSTRAK

Semakin berkembangnya teknologi maka semakin berkembang juga jenis kejahatan
yang mengintai. Maka dari itu sistem keamanan merupakan aspek yang sangat
penting pada saat ini, agar dapat mencegah dan melindungi sistem dari penyerang.
Penulis menggunakan algoritma base64 dan Caesar cihper dalam mengamankan web
login siswa. Dimana kedua algoritma tersebut digunakan untuk mengubah password
dan data pribadi siswa menjadi chipertext. Sehingga ketika pengguna akan melakukan
proses login, pelaku penyadapan tidak dapat mengetahui pesan asli atau password
yang digunakan ketika proses login. Pada halaman siswa hanya data umum saja yang
tidak di enkripsi dan untuk data pribadi siswa akan di enkripsi, sehingga orang lain
tidak dapat mengetahui isi dari data pribadi tersebut. Dan jika siswa ingin melakukan
proses perubahan password atau data pribadi, siswa harus memasukkan kode agar
dapat mengubah data yang ada pada web login siswa tersebut. Jika kode yang
dimasukkan salah atau tidak sesuai maka password atau data tersebut tidak dapat
diubah.

Kata kunci: Base64, Caesar cipher, Algoritma, PHP, MySql, Web login.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Internet (Interconnection-networking) merupakan suatu jaringan yang saling
terhubung dan menciptakan sebuah jaringan besar yang mendunia, jaringan internet
terhubung dengan menggunakan TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet
Protocol,) yaitu sebagai protokol yang melayani pertukaran data yang dilakukan oleh
para pengguna. Dengan perkembangan internet yang sangat pesat, maka hal ini juga
mempengaruhi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Dimana segala
informasi yang kita butuhkan dapat dengan mudah kita dapatkan. Sistem komunikasi
dan informasi merupakan aspek penting dalam bidang bisnis, pendidikan, kesehatan,
dan banyak lagi. Dengan sistem komunikasi dan informasi yang sangat cepat,
seluruh, data dan informasi terbaru yang ada didunia dapat dengan mudah Kkita
dapatkan. Jadi pengguna bisa mengetahui hal apa saja yang sedang terjadi pada saat
ini.

Dibalik banyaknya maanfaat internet terdapat pula hal buruk dan bahaya yang
mengintai. Salah satunya ialah cyber crime. Cyber crime ialah suatu aktivitas
kejahatan yang dilakukan didunia maya dan memanfaatkan internet sebagai media
untuk melakukan kejahatannya. Pada dunia maya sering terjadi pnecurian data,

pemalsuan data, dan akses ilegal. Maka dari itu untuk dapat mencegah hal tersebut



pengguna harus menyiapkan sistem keamanan agar dapat mencegah terjadinya cyber
crime. Penelitian tentang pengamanan dengan menggunakan metode base64 ini sudah
pernah dillakukan dengan hasil untuk mengamankan skrip pada bahasa pemrograman
PHP (Timbul et al, 2013). Penelitian lain mengenai implementasi dengan
menggunakna Caesar cipher juga pernah dilakuan dengan objek yang berbeda yaitu
untuk penyandian teks (Anistasari dan Mesran, 2017). Dan juga penelitian lain
mengenai penerapan algoritma Caesar cipher dan base64 dengan hasil untuk
perancangan aplikasi email untuk menenkripsi dan deskripsi pesan (Nurani, 2016).
Pada saat ini sistem keamanan merupakan aspek yang sangat penting, maka
dari itu penulis menerapkan algoritma base64 dan Caesar cipher dalam pengamanan
web login siswa. Penulis menggunakan kedua algorima tersebut agar dapat
menyembunyikan password dan data pribadi siswa yang akan disimpan di database
dan data yang akan ditampilkan pada halaman login siswa. Sehingga keamanan dan
kerahasiaan data dapat lebih meningkat. Data pribadi yang dimaksud ialah NISN
(Nomor Induk Siswa Nasional), tempat/tanggal lahir, nama orang tua, dan pekerjaan
orang tua. Untuk prosesnya penulis menggunakan base64 terlebih dahulu, kemudian
hasil dari encoding tersebut akan dienkripsi lagi menggunakan Caesar cipher. Dan
hanya abjad saja yang akan dienkrip menggunakan Caesar cipher dari hasil encoding
tersebut, jadi karakter selain abjad tidak akan berubah. Berdasarkan paparan di atas,
penulis ingin membuat skripsi dengan judul “Implementasi Algoritma Base64 dan
Caesar Cipher Dalam Pengamanan Web Login Siswa Pada SMK-TR Panca

Budi 1 Medan”.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah yang akan

dibahas penulis adalah:

1.

1.3

Bagaimana cara merancang sistem pengamanan web login siswa agar dapat
mencegah terjadinya pencurian dan penyalah gunaan data, atau pun akses
ilegal yang diakibatkan pelaku kejahatan?

Bagaimana cara menyembuyikan password dan data-data pribadi siswa pada
web login siswa agar orang lain atau pelaku kejahatan tidak dapat mengetahui
pesan asli dari password dan data tersebut?

Bagaimana cara menerapkan algoritma base64 dan Caesar cipher dalam

pengamanan web login siswa?

Batasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penulis melakukan pembatasan

masalah yang akan dibahas sebagai berikut:

1.

Implementasi kedua algoritma ini digunakan untuk mencegah kejahatan
penyadapan/sniffing yang berusaha untuk mendapatkan data siswa.

Penulis menggunakan algoritma base64 dan caesar cipher untuk implementasi
dalam pengamanan web login siswa, untuk mengenkrip password yang
digunakan ketika proses login. Dan juga untuk mengenkrip data-data pribadi

siswa
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3. Data pribadi tersebut ialah NISN (Nomor Induk Siswa Nasional),

tempat/tanggal lahir, nama orang tua, dan pekerjaan orang tua.

. Penulis menggunakan 15 data siswa sebagai sample untuk diinputkan ke

dalam program.

. Script base64 ini sudah disediakan pada bahasa pemrograman PHP, sehingga

penulis dapat langsung memanggil fungsinya.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian dengan menggunakan Algoritma Base64 dan

Caesar Cipher yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk merancang sistem pengamanan web login siswa agar dapat mencegah

terjadinya pencurian dan penyalah gunaan data, atau pun akses ilegal yang

diakibatkan pelaku kejahatan.

. Untuk menyembuyikan password dan data-data pribadi siswa pada web login

siswa agar orang lain atau pelaku kejahatan tidak dapat mengetahui pesan asli

dari password dan data tersebut.

. Untuk menerapkan algoritma base64 dan Caesar cipher dalam pengamanan

web login siswa.



1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini yang diperolen dari penerapan
Algoritma Base64 dan Caesar Cipher adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan keamanan dalam proses login, sehingga kerahasiaan data dapat
menjadi lebih meningkat.
2. Mengamankan web login siswa, sehingga orang lain tidak dapat mengetahui
informasi yang ditampilkan pada halaman siswa.
3. Keamanan pada database juga meningkat, dikarenakan data pribadi siswa
yang disimpan telah dienkripsi.
4. Sebagai media pembelajaran dalam bidang keamanan informasi dan

keamanan data.
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LANDASAN TEORI

2.1 Implementasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi adalah pelaksanaan
dan penerapan, dimana kedua hal ini bermaksud untuk mencari bentuk tentang hal
yang disepakati terlebih dahulu. Implementasi adalah proses untuk memastikan
terlaksananya sutu kebujakan dan tercapainya kebijakan tersebut. Tujuan dari
implementasi sebuah sistem ialah untuk menyelesaikan desain sistem yang telah
disetujui, menguji serta mendokumentasikan program-program dan prosedur sistem
yang diperlukan, memastikan bahwa personil yang terlibat dapat mengoperasikan
sistem yang baru dan memastikan bahwa konversi sistem lama ke sistem baru dapat
berjalan dengan baik dan benar (Rifgo dan Ardi, 2017:122).
2.2  Algoritma

Algoritma adalah deretan instruksi yang jelas untuk memecakan masalah,
yaitu untuk memperoleh Kkeluaran yang diinginkan dari suatu masukan
(Rahayuningsih, 2016:65).
Terdapat 3 definisi mengenai algotima, yaitu:

1. Teknik penyusunan langkah - langkah penyelesaian masalah dalam bentuk
kalimat dengan jumlah kata terbatas tetapi tersusun secara logis dan

sistematis.



2.

3.

2.3

Suatu prosedur yang jelas untuk menyelesaikan suatu persoalan dengan
menggunakan langkah-langkah tertentu dan terbatas jumlahnya.
Susunan langkah yang pasti, yang bila diikuti maka akan mentransformasi

data input menjadi output yang beruapa informasi.

Kriptografi

Kriptografi adalah ilmu dan seni untuk menjaga keamanan pesan ketika pesan

dikirim dari suatu tempat ke tempat yang lain. Dalam perkembangannya, kriptografi

juga digunakan untuk mengidentifikasi pengiriman pesan dengan tanda tangan digital

dan keaslian pesan dengan sidik jari digital (fingerprint) (Desmon, 2012:11).

2.3.1

Terdapat tiga jenis algoritma kriptografi berdasarkan jenis kuncinya :

. Algoritma Simetris

Algoritma Asimetris

Algoritma Hash

Algoritma Simetris

Algoritma simetri sering disebut juga dengan algoritma Kklasik karena

memakai kunci yang sama untuk kegiatan enkripsi dan dekripsi. Algoritma yang

memakai kunci simetri diantaranya adalah Data DES, RC2, RC4, RC5, RC6, IDEA,

AES, OTP, A5 (Desmon, 2012:11).



2.3.2 Algoritma Asimetris

Algoritma asimetri sering juga disebut dengan algoritma kunci publik, dengan
arti kata kunci yang digunakan untuk melakukan enkripsi dan dekripsi berbeda. Pada
algoritma asimetri kunci terbagai menjadi dua bagian yaitu, kunci umum (public key)
yang boleh semua orang tahu (dipublikasikan) kemudian kunci rahasia (private key)
hanya boleh diketahui oleh satu orang (dirahasiakan). Algoritma yang memakai kunci
publik diantaranya adalah DSA, RSA, DH, ECC, kriptografi Quantum (Desmon,

2012:11).

2.3.3 Fungsi Hash

Fungsi hash sering disebut dengan fungsi Hash satu arah (one-way-function) ,
message digest, fingerprint, fungsi kompresi dan message authentication code
(MAC), merupakan suatu fungsi matematika yang mengambil masukan panjang
variabel dan mengubahnya ke dalam urutan biner dengan panjang yang tetap. Fungsi
Hash biasanya diperlukan bila ingin membuat sidik jari dari suatu pesan. Sidik jari
pada pesan merupakan suatu tanda bahwa pesan tersebut benar-benar berasal dari

orang yang diinginkan (Desmon, 2012:11).

2.4 Kriptografi Klasik
Kriptografi klasik merupakan suatu algoritma yang menggunakan satu kunci
untuk mengamankan data. Dua teknik dasar yang biasa digunakan pada algoritma

jenis ini adalah sebagai berikut :



2.5

Teknik subtitusi : Penggantian setiap karakter teks-asli dengan karakter lain.
Teknik transposisi (permutasi) : Dilakukan dengan menggunakan permutasi

karakter (Desmon, 2012:11).

Istilah Dalam Pembahasan Kriptografi

Dalam kriptografi sering ditemukan berbagai istilah, berikut beberapa istilah

penting yang digunakan dalam pembahasan mengenai kriptorafi (Zuli dan Ari,

2014:3):

1.

Plaintext

Plaintext (message) merupakan pesan asli yang ingin dikirimkan dan dijaga
keamanannya. Pesan ini tidak lain dari informasi tersebut.

Chipertext

Chipertext merupakan pesan yang telah dikodekan (disandikan) sehingga siap
untuk dikirimkan.

Cipher

Cipher merupakan algoritma matematis yang digunakan untuk proses
Enkripsi plaintext menjadi ciphertext.

Enkripsi

Enkripsi (encryption) merupakan proses yang dilakukan untuk menyandikan
plaintext sehingga menjadi chipertext.

Dekripsi
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Dekripsi (decryption) merupakan proses yang dilakukan untuk memperoleh

kembali plaintext dari chipertext.

. Kriptosistem

Kriptosistem merupakan sistem yang dirancang untuk mengamankan suatu

sistem informasi dengan memanfaatkan kriptografi.

Tujuan Kriptografi

Salah satu upaya pengamanan sistem informasi yang dapat dilakukan adalah

kriptografi. Kriptografi sesungguhnya merupakan studi terhadap teknik matematis

yang terkait dengan aspek keamanan suatu sistem informasi, antara lain seperti

kerahasiaan, integritas data, otentikasi, dan ketiadaan penyangkalan (Zuli dan Ari,

2014:2). Keempat aspek tersebut merupakan tujuan fundamental dari suatu sistem

kriptografi.

1. Kerahasiaan (confidentiality)

Kerahasiaan adalah layanan yang digunakan untuk menjaga informasi dari
setiap pihak yang tidak berwenang untuk mengaksesnya. Dengan demikian
informasi hanya akan dapat diakses oleh pihak-pihak yang berhak saja.
Integritas data (data integrity)

Integritas data merupakan layanan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya
pengubahan informasi oleh pihak-pihak yang tidak berwenang. Untuk

meyakinkan integritas data ini harus dipastikan agar sistem informasi mampu
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mendeteksi terjadinya manipulasi data. Manipulasi data yang dimaksud di

sini meliputi penyisipan, penghapusan, maupun penggantian data.

. Otentikasi (authentication)

Otentikasi merupakan layanan yang terkait dengan identifikasi terhadap
pihak-pihak yang ingin mengakses sistem informasi (entity authentication)
maupun Kkeaslian data dari sistem informasi itu sendiri (data origin
authentication).

Ketiadaan penyangkalan (non-repudiation)

Ketiadaan penyangkalan adalah layanan yang berfungsi untuk mencegah
terjadinya penyangkalan terhadap suatu aksi yang dilakukan oleh pelaku

sistem informasi.

Algoritma Base64

Transformasi Base64 merupakan salah satu algoritma untuk Encoding dan

Decoding suatu data ke dalam format ASCII, yang didasarkan pada bilangan dasar 64

atau bisa dikatakan sebagai salah satu metoda yang digunakan untuk melakukan

encoding (penyandian) terhadap data binary. Karakter yang dihasilkan pada

transformasi Base64 ini terdiri dari A..Z, a..z dan 0..9, serta ditambah dengan dua

karakter terakhir yang bersimbol yaitu + dan / serta satu buah karakter sama dengan

(=) yang digunakan untuk penyesuaian dan menggenapkan data binary atau

istilahnya disebut sebagai pengisi pad. Karakter simbol yang akan dihasilkan akan
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tergantung dari proses algoritma yang berjalan. Dalam Encoding Base64 dapat
dikelompokkan dan dibedakan menjadi beberapa kriteria yang tertera.

Tabel 2.1 Tabel indeks base64

Data Karakte | Data| Karakter | Data| Karakter | Data Karakter
encoding encoding encoding encoding
6 bit 64 6 bit 64 6 bit 64 6 bit 64
0 A 16 Q 33 h 50 y
1 B 17 R 34 i 51 Z
2 C 18 S 35 i 52 0
3 D 19 T 36 Kk 53 1
4 E 20 U 37 I 54 2
5 F 21 V 38 m 55 3
6 G 22 w 39 n 56 4
7 H 23 X 40 0 57 5
8 I 24 Y 41 p 58 6
9 J 25 Z 42 q 59 7
10 K 26 a 43 r 60 8
11 L 27 b 44 S 61 9
12 M 28 C 45 t 62 +
13 N 29 d 46 u 63 /
14 0 30 e 47 Vv Pad =
15 P 31 f 48 w
16 Q 32 g 49 X

Teknik encoding Base64 sebenarnya sederhana, jika ada satu (string) bytes
yang akan disandikan ke Base64 maka caranya adalah
1. Pecah string bytes tersebut ke per-3 bytes.
2. Gabungkan 3 bytes menjadi 24 bit. Dengan catatan 1 bytes = 8 bit, sehingga 3
X 8 = 24 hit.
3. Lalu 24 bit yang disimpan di-buffer (disatukan) dipecah-pecah menjadi 6 bit,

maka akan menghasilkan 4 pecahan.
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4. Masing masing pecahan diubah ke dalam nilai decimal, dimana maksimal
nilai 6 bit dalah 63.
5. Terakhir, jadikan nilai nilai desimal tersebut menjadi indeks untuk memilih
karakter penyusun dari base64 dan maksimal adalah 63 atau indeks ke 64.
Dan seterusnya sampai akhir string bytes yang mau kita konversikan. Jika ternyata
dalam proses encoding terdapat sisa pembagi, maka tambahkan sebagai penggenap
sisa tersebut karakter =. Maka terkadang pada base64 akan muncul satu atau dua

karakter (=) (Timbul dkk, 2013:2).

2.8 Algoritma Caesar Cipher
Sandi Caesar diambil dari nama kaisar romawi Julius Caesar, dalam
mengirimkan pesan Julius Caesar mengamankannya dengan cara isi pesan yang ada
disandikan dengan mengganti posisi setiap huruf yang ada pada pesan dengan huruf
lain yang memiliki posisi selisih huruf yang lain dari urutan alphabet (Zuli dan Ari,
2014:2). Adapun langkah—langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Menentukan besarnya jumlah pergeseran huruf yang akan diganti.
2. Mengganti setiap huruf yang ada pada pesan sesuai dengan jumlah pergeseran
huruf yang ditentukan.
3. Merangkai kembali jumlah huruf sesuai dengan susunan pesan awal.

Tabel 2.2 Susunan abjad

A |B C D E F G H I J K L M




0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 (11 |12
N @) P Q R S T u |V |W [ X |Y |Z
13 (14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25

14

Untuk menyandikan suatu pesan cukup mengganti huruf yang ada pada pesan dengan

huruf sandi sesuai dengan jumlah pergeseran huruf yang diinginkan.

Proses enkripsi

Teks awal

Jumlah geser (Key)

Rumus

Keterangan

Ciphertext
Proses dekripsi
Rumus

Keterangan

Teks / pesan sandi (Ciphertext)

Teks / pesan awal (Plaintext)

: PESAN INI SANGAT RAHASIA
112

: E(P)=C, C=P+K Mod 26

: E(P) : Enkripsi

P : Plaintext (Teks Awal)

K : Key (Jumlah Pergeseran)

: BQEMZ UZU EMZSMF DMTMEUM

: D(C)=P, P=C-K mod 26
: E(D) : Dekripsi
C : Chipertext (Teks Akhir)

K : Key (Jumlah Pergeseran)

: BQEMZ UZU EMZSMF DMTMEUM

: PESAN INI SANGAT RAHASIA
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29  Web Login

Web login adalah halaman login yang ditampilkan pertama kali ketika ada
pengguna mengakses internet atau web server. Kegunaan dari halaman web ini
adalah sebagai keamanan sehingga hanya pengguna yang mengetahui Username dan
Password yang benar yang dapat mengakses internet (Aprilianto dan Samsul,

2018:129).

2.10 Web (Website)

Website adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen
multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) didalamnya yang menggunakan
protokol HTTP (hyper text transfer protocol) dan untuk mengaksesnya mengunakan
perangkat lunak yang disebut browser. Beberapa jenis browser yang populer saat ini
di antaranya : Internet Exspoler yang diperoduksi oleh Microsoft, Mozila Firefox,
Opera dan Safari yang diperoduksi oleh Aplle. Browser (perambah) adalah aplikasi
yang mampu menjalankan dokumen-dokumen web dengan cara diterjemahkan.
Prosesnya dilakukan oleh komponen yang terdapat didalam aplikasi browser yang
biasa disebut web engine. Semua dokumen web ditampilkan dengan cara
diterjemahkan.

HTML atau HyperText Makup Language merupakan salah satu format yang
digunakan dalam pembuatan dokumen dan aplikasi yang berjalan dihalaman web .
Halaman ini dikenal sebagai web page. Dokumen HTML merupakan dokumen yang

disajikan pada web browser.
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Kode HTML “ <HTML>
</HTML>

Masing-masing baris di atas disebut tag. Tag adalah kode yang digunakan
untuk me-mark-up (memoles) teks ASCII menjadi file HTML. Setiap teks diapit
dengan tanda kurung runcing. Ada tag pembuka yaitu <HTML>dan ada tag penutup
yaitu </HTML> yang ditandai dengan tanda slash (garis miring) di depan awal
tulisannya. Tag diatas memberikan kaidah bahwa yang akan ditulis diantara kedua tag

tersebut adalah isi dari dukomen HTML. (Suhartanto, 2012:2).

2.11  MySql

Mysql (My Structured Query Language) adalah sebuah program pembuat dan
pengelola database atau yang sering disebut dengan DBMS (Database Management
System)”. Database berfungsi sebagai penampung data yang akan dimasukkan
melalui form website. Selain itu dapat juga dibalik dengan menampilkan data yang
tersimpan dalam database ke dalam halaman website. Mysgl merupakan
penyimpanan data yang fleksibel dan cepat aksesnya sangat dibutuhkan dalam sebuah
website yang interaktif dan dinamis (Syukron dan Noor, 2013:29).

Normalisasi pada basis data merupakan proses pengelompokan data elemen
menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Bentuk-bentuk normalisasi
adalah sebagai berikut :

1. Bentuk tidak normal (Unnormalized Form) bentuk ini merupakan kumpulan

data yang akan disimpan, tidak ada keharusan mengikuti suatu format
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tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi dan data dikumpulkan
apa adanya.

Bentuk normal pertama (1NF atau First Normal Form) suatu tabel dikatakan
dalam bentuk normal pertama (1NF) bila setiap kolom bernilai tunggal untuk
setiap baris. Ini berarti bahwa nama kolom yang berulang cukup diwakili oleh
sebuah nama kolom (tidak perlu ada indeks dalam memberi nama kolom).
Bentuk normal kedua (2NF atau second Normal Form). Suatu tabel berada
dalam bentuk normal kedua (2NF) jika tabel berada dalam bentuk normal
pertama, semua kolom bukan kunci primer. Suatu kolom disebut tergantung
sepenuhnya terhadap kunci primer jika nilai pada suatu kolom selalu bernilai
sama untuk suatu nilai kunci primer yang sama.

Normal Ketiga (3NF atau Third NormalForm) suatu tabel berada dalam
bentuk normal ketiga (3NF) jika tabel berada dalam bentuk normal kedua,
setiap kolom bukan kunci primer tidak memiliki ketergantungan secara
transitif terhadap kunci primer.

Boyce-code Normal Form(BCNF) Normalisasi pada tahap ini mempunyai dari
bentuk normal ketiga menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu

dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute super key.

Database
Database merupakan sekumpulan data yang terdiri atas satu atau lebih table

terintegrasi satu sama lain dan disimpan dengan beberapa cara
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pengorganisasian, dimana setiap pemakai (user) diberi wewenang (otorisasi) untuk
dapat mengakses (mengubah), menghapus, menganalisis, menambah, serta
memperbaiki data dalam tabel-tabel tersebut. Database itu sendiri dapat dianggap
sebagai suatu penyusunan data agar dapat diakses dengan mudah dan cepat, yang
disimpan secara terstruktur dalam suatu media penyimpanan (Abdullah dan Cut,

2012:14).

2.13 PHP

PHP singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor yang digunakan sebagai
bahasa script server-side dalam pengembangan web yang disisipkan dalam dokumen
HTML. Penggunaan PHP memungkinkan web dapat dinamis sehingga maintenance
situs web tersebut menjadi lebih mudah dan efisien. PHP merupakan software Open-
source yang disebarkan dan dilisensikan secara gratis serta dapat di download secara

bebas dari situs resminya http://www.php.net.

PHP adalah suatu bahasa pemrograman Open Source yang digunakan secara
luas terutama untuk pengembangan web dan dapat disimpan dalam bentuk HTML.
Keuntungan utama menggunakn PHP adalah script PHP tidak benar-benar sederhana
bagi pemula, tetapi menyediakan banyak fitur tambahan untuk programmer
professional (Tri, (2013:63). Meskipun PHP lebih difokuskan sebagai script Server
Side. Script PHP dapat digunakan dalam 3 hal, yaitu:

1. Penulisan program Server Side. Hal ini adalah target utam PHP. Diperlukan

tiga hal agar script PHP dapat bekerja antara lain, PHP Parser (CGI atau
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Server module), server web dan browser web. menjalankan server web
terlebih dahulu, kemudian mengakses keluaran program PHP melalui browser
web dan melihat halaman web.

Penulisan program Command Line. Script PHP dapat berjalan tanpa server
atau browser. Hanya diperlukan PHP Parser dalam bentuk Command Line.

Penulisan program aplikasi desktop.

Unifield Modelling Language (UML)

Unifield Modelling Language (UML) adalah keluarga notasi grafis yang

didukung oleh meta model tunggal, yang membantu pendekripsian dan desain sistem

perangkat lunak, khususnya sistem yang dibangun dengan menggunakan

pemrograman berorientasi objek (oop) (Syukron dan Noor, 2013:30).

1. Use case diagram

Mendekripsikan interaksi tipical antara para pengguna sistem dengan sistem
itu sendiri, dengan memberi sebuah narasi tentang bagaimana sistem tersebut
digunakan.

Activity diagram

Activity diagram adalah teknik untuk menggambarkan logika prosedural,
proses bisnis dan proses kerja. Dalam beberapa hal, diagram ini memainkan
peran mirip sebuah diagram alir, tetapi perbedaan prinsip antara diagram ini

dan notasi diagram alir adalah diagram ini mendukung behavior paralel.
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3. Class diagram

2.15

Class diagram menggambarkan jenis objek dalam sistem dan berbagai jenis
hubungan statis yang ada diantara mereka. Class diagram juga menunjukan
sifat-sifat dan operasi dari sebuah kelas dan kendala yang berlaku untuk cara
objek yang terhubung.

Sequence diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek didalam dan di
sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message
yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram biasa digunakan untuk
menggambarkan skenario atau langkah- langkah yang dilakukan sebagai

respons dari sebuah event untuk menghasilkan output tertentu.

Flowchart

Flowchart adalah untaian simbol gambar (chart) yang menunjukkan aliran

(flow) dari proses terhadap data. Simbol-simbol flowchart dapat diklasifikasikan

menjadi simbol untuk program dan simbol untuk alat bantu komunikasi dan untuk

dokumentasi (Setyo dan Ali, 2013:451).

Tabel 2.1 Tabel flowchart

Gambar Nama Keterangan

- 5 Garis Alir

Digunakan untuk menunjukkan arah dari suatu prose

ke proses lainnya
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Digunakan untuk menunjukkan awal mulai dan

C) Terminal
akhir sebuah proses.
Digunakan untuk menyatakan sebuah proses yang
Proses
akan terjadi dalam diagram.
Digunakan untuk percabangan pilihan, dimana
Pemilihan
setiap pilihan akan menghasikan keputusan yang
Keputusan
berbeda.
Input / Digunakan untuk menunjukan proses input dan
D Output output data.
Digunakan untuk melambangkan komentar, pada
Anotasi bagian ini tidak akan memberikan dampak kepada
proses yang sedang berlangsung.
Pada bagian ini bertujuan untuk menunjukan sebuah
Predefined
proses yang sangat kompleks, sehingga memerlukan
Process

diagram alur yang terpisah untuk menjelaskannya.
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Persiapan/ | Lambang ini tidak memiliki dampak selain sebagai
Inisialisasi | tempat menampung nilai untuk proses berikutnya.
Memiliki fungsi yang hampir sama dengan garis alir
atau tanda panah. Biasanya digunakan untuk
Konektor | menghubungkan suatu proses ke proses lainnya,
Dalam akan tetapi hanya dapat menghasilkan satu keluaran,
Halaman | dengan mengunakan labang ini dapat membuat
diagram lebih rapi. Dikarenakan dapat mengurangi
jumlah panah yang lewat.
Lambang ini memiliki fungsi yang sama seperti
Konektor
tanda panah atau garis alir, akan tetapi lambang ini
Luar
digunakan untuk menghubungkan proses yang
Halaman
berbeda halaman.
Kontrol / | Digunakan untuk menunjukkan proses yang memilii

Inspeksi

kontrol di dalamnya.
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2.16 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat
lebih mendetail dibanding diagram konteks yang diperbolehkan, bisa dicapai dengan
mengembangkan diagram. Sisa diagram asli dikembangkan ke dalam gambaran yang
lebih terperinci yang melibatkan tiga sampai sembilan proses dan menunjukkan
penyimpanan data dan aliran data baru pada level yang lebih rendah (Tri, 2013:64).

Tabel 2.2 Tabel DFD

DeMacro/Yourdan
Gane/Sarson Simbol Keterangan
Simbol
Entitas eksternal
Proses
— Aliran data/Data flow
— I e
Simpan Data
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Des| Biner Okt | Hex | ASCII| Des| Biner Okt | Hex ASCII
0 00000000 | 000 | 00 NUL 32| 00100000 | 040| 20 | SP
1 00000001 | 001] 01 SOH 33| 00100001 1041 21 | !
2 00000010 [ 002 | 02 STX 34| 00100010 | 042 ] 22 | «
3 00000011 |1003]| 03 ETX 35| 00100011 1043 ]| 23 | #
4 00000100 | 004 | 04 EOT 36/ 001001001044 24 | $
5 00000101 |1 005]| 05 ENO 37| 00100101 1045| 25 | %
6 00000110 | 006 | 06 ACK 38| 001001101046 26 | &
7 00000111 | 007 | 07 BEL 39| 001001111047 27 | ©
8 00001000 | 010 08 BS 40| 00101000 | 0501 28 | (
9 00001001 10111 09 HT 41| 00101001 [ 0511 29 |)
10 00001010 | 012 | OA LE 42| 00101010 [ 052 | 2A | *
11 00001011 1013 | OB VT 43| 00101011 | 053 2B | +
12 00001100 | 014 | 0oC EE 44| 00101100 | 054 | 2C
13 00001101 |1 015] 0D CR 45| 00101101 [ 055 2D | -
14 00001110 | 016 | OE SO 46| 00101110 | 056 | 2E | .
15 00001111 1017 | OF Sl 47| 00101111 [ 057 | 2F | /
16 00010000 | 020 10 DLE 48| 00110000/ 060| 30 | O
17 00010001 10211 11 DC1 49| 00110001 (061 31 |1
18 00010010 022 12 DC2 50| 00110010062 | 32 | 2
19 00010011 1023] 13 DC3 51| 00110011 [063]| 33 | 3
20 00010100 | 024 14 DC4 52| 001101001064 | 34 | 4
21 00010101 10251 15 NAK 53| 00110101 1065] 35 | 5
22 00010110 10261 16 SYN 54| 00110110/ 066] 36 | 6
23 00010111 [027| 17 ETB B5| 00110111 |067 | 37 | 7
24 00011000 1030 18 CAN 56| 00111000 | 070 38 | 8
25 00011001 1031 19 EM 57| 00111001 (0711 39 | 9
26 00011010 [032| 1A SUB 58| 00111010072 3A | :
27 00011011 1033] 1B ESC 59| 00111011 |073]| 3B
28 00011100 034 | 1C ES 60/ 00111100]0Q74| 3C | <
29 00011101 1035] 1D GS 61/ 00111101 1075| 3D | =
30 00011110 036 | 1E RS 62| 001111101076 | 3E | >
31 00011111 | 037 | 1F us 63| 00111111 |077| 3F | ?
De| Biner Oktal| Hex | ASCII| Des| Biner Okt | Hex ASCII
64 | 01000000 |100 | 40 @ 96 01100000 | 140 60 | ~
65 | 01000001 [101 | 41 A 97 01100001 [ 141 61 | a
66 | 01000010 |102 | 42 B 98 01100010 | 1421 62 | b
67 | 01000011 [103 | 43 C 99 01100011 | 1431 63 | ¢
68 | 01000100 |104 | 44 D 100 | 01100100 |144| 64 | d
69 | 01000101 |105 1| 45 E 101 | 01100101 (1451 65 | e
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70 | 01000110 |106 | 46 E 102 | 01100110 | 146 | 66 | f
71 | 01000111 [107 | 47 G 103 | 01100111 [ 147 | 67 |
72 | 01001000 | 110 48 H 104 | 01101000 | 150 68 | h
73 | 01001001 |111 1| 49 I 105 | 01101001 {151 69 | i
74 | 01001010 [112 ] 4A | ] 106 | 01101010 {152 | 6A | i
75 | 01001011 [113] 4B K 107 | 01101011 [ 153 6B | k
76 | 01001100 [114 | 4C L 108 | 01101100 | 154 | 6C | |
77 | 01001101 1151 4D | M 109 | 01101101 [155] 6D | m
78 | 01001110 |116 | 4E N 110 | 01101110 [ 156 6E | n
79 | 01001111 117 | 4F 0 111 | 01101111 [ 157 6F | o
80 | 01010000 |120 ]| 50 P 112 | 01110000 [ 160| 70 | o
81 | 01010001 [121 ]| 51 0] 113 | 01110001 [161] 71 | a
82 | 01010010 [122 | 52 R 114 | 01110010 [162| 72 | r
83 | 01010011 [123| 53 S 115 | 01110011 [163] 73 | s
84 | 01010100 [124 | 54 T 116 | 01110100 [164| 74 |t
85 | 01010101 [125]| 55 U 117 | 01110101 [165] 75 | u
86 | 01010110 [126 | 56 V 118 | 01110110 [ 166 76 | v
87 | 01010111 [127 | 57 W 119 | 01110111 [ 167 77 | w
88 | 01011000 | 130 | 58 X 120 | 01111000 [170] 78 | X
89 | 01011001 [131 | 59 Y 121 | 01111001 [171] 79 | v
90 | 01011010 [132 | 5A | Z 122 | 01111010 | 172 7TA | 7
91 | 01011011 [133] 5B [ 123 | 01111011 [173| 7B | {
92 | 01011100 [134| 5C |\ 124 | 01111100 | 174 | 7C | |
93 | 01011101 [135( 5D |1 125 | 01111101 [175] 7D | %
94 | 01011110 |136 | S5E |~ 126 | 01111110 (176 | 7E | ~
95 | 01011111 | 137 | 5F 127 | 01111111 | 177 ] 7F | DEL
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ANALISA DAN PERANCANGAN PROGRAM

3.1  Analisa Masalah

Berdasarkan ~ rumusan masalah yang digunakan bahwasannya base64
merupakan algoritma yang digunakan untuk melakukan encode dan decode,
sedangkan Caesar cipher adalah suatu metode algoritma enkripsi dan dekripsi yang
sangat cocok dalam menyembunyikan pesan atau data. Fungsi ini dapat mengubah
pesan menjadi menjadi karakter acak. Dengan begitu jika ada pelaku sniffing atau
penyadapan, password atau data yang berhasil disadap hanya berupa karakter acak
atau disebut dengan Chipertext, dikarenakan sudah melalu proses perubahan melalui
fungsi base64 dan Caesar cipher. Kedua algoritma ini akan diimplementasikan ke
dalam pengamanan web login agar dapat mencegah terjadinya kejahatan seperti
Unauthorized Access (Akses llegal), Data Forgery (Pemalsuan Data) ,dan Data Theft

(Pencurian Data).

3.2  Penyelesaian Masalah

Berdasarkan masalah diatas, penulis akan melakukan implementasi algoritma
base64 dan Caesar cipher dalam pengamanan web login siswa. Kedua metode
tersebut akan digunakan dalam proses pengamanan web login siswa, dengan cara

mengamankan password yang akan digunakan dalam proses login dan juga untuk
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mengamankan data-data pribadi yang ada di halaman siswa. Seperti NISN (Nomor
Induk Siswa Nasional), tempat/tanggal lahir, pekerjaan orang tua, dan nama orang
tua. Password dan data tersebut akan diencode dengan menggunakan fungsi base64
dan kemudian akan dilakukan proses enkripsi dengan menggunakan Caesar cipher.
Sehingga keamanan dan kerahasiaan data menjadi lebih meningkat.

Pada penelitian ini akan dibuat 2 halaman login yang berbeda. Pada halaman
pertama akan dibuat untuk tampilan khusus untuk admin saja. Di dalam halaman ini
admin dapat melakukan penginputan serta dapat mengedit data yang sudah di
inputkan tadi, dan juga admin dapat menghapus data. Pada halaman yang kedua,
halaman ini dibuat khusus untuk siswa, pada halaman ini siswa hanya dapat
melakukan perubahan juga, akan tetapi hanya data tertentu saja yang dapat diubah.
Seperti alamat rumah siswa/orang tua, alamat email siswa, dan nomor telpon
siswa/orang tua.

Ketika admin menginputkan data ke dalam database, password dan data
pribadi siswa akan diencode dengan menggunakan fungsi base64 dan kemudian
dienkrip dengan menggunakan Caesar cipher. Setelah itu data-data tersebut akan
disimpan ke dalam database. Sehingga kondisi data pribadi siswa yang ada di dalam
database tersebut hanya berupa chipertext. Untuk proses login, ketika ada siswa yang
akan melakukan proses login, password yang dimasukkan akan dienkrip terlebih
dahulu dan kemudian akan dilakukan pencocokan di database. Jika sesuai maka
siswa berhasil login, jika proses login gagal. Jika siswa memilih menu “’Info Siswa”,

maka siswa tersebut dapat melihan info mereka. Untuk info atau data pribadi siswa



28

akan ditampilkan dalam keadaan terenkripsi. Dan jika siswa ingin melakukan
perubahan password atau pun perubahan data, maka siswa harus memasukkan
“kode”. Yang dimaksud dengan kode ialah sebuah kode yang digunakan dalam
perubahan data/password, jika kode tidak sesuai dengan yang ada di database
perubahan data/password akan gagal dan jika benar data/password akan berhasil

diubah. Dan untuk “kode” penulis menggunakan nama orang tua laki-laki siswa.

3.3  Algoritma Base64 dan Caesar Cipher
Berikut ini akan dijelaskan bagaimana proses encode dengan menggunakan
base64 dan kemudian hasil dari encode tersebut akan dienkrip dengan Caesar cipher.
Proses encoding dengan base64:
Plaintext : Fachry12
1. Pecah string bytes tersebut ke per-3 bytes.
Fac, hry, 12
2. Ubah menjadi bilangan biner. Kemudian gabungkan 3 bytes menjadi 24 bit.

Dengan catatan 1 bytes = 8 bit, sehingga 3 x 8 = 24 bit.

F=70 biner =0100 0110
a=97 biner =0110 0001
c=99 biner =0110 0011
Fac biner =01000110, 01100001, 01100011

h =104 biner = 0110 1000
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r=114 biner = 0111 0010
y=121 biner = 0111 1001
hry biner = 01101000, 01110010, 01111001
1=49 biner = 0011 0001
2=50 biner = 0011 0010

Padding(=)  biner = 0000 0000
12= biner = 00110001, 00110010, 00000000
Lalu 24 bit yang disimpan di-buffer (disatukan) dipecah-pecah menjadi 6 bit,
maka akan menghasilkan 4 pecahan.
Fac =010001, 100110, 000101, 100011
hry ~ =011010, 000111, 001001, 111001
12=  =001100, 010011, 001000, 000000
Masing masing pecahan diubah ke dalam nilai decimal, imana maksimal nilai
6 bit dalah 63.
Fac =010001, 100110, 000101, 100011
=17,38,5,35
hry ~ =011010, 000111, 001001, 111001
=26,7,9,29
12= =001100, 010011, 001000, 000000

=12,19,8, =
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5. Terakhir, jadikan nilai nilai desimal tersebut menjadi indeks untuk memilih
karakter penyusun dari base64 dan maksimal adalah 63 atau indeks ke 64.
Fac =17,38,5,35
=R,mF,j
hry =26,7,9, 57
=a,H,J5
12=  =12,19,8, =
=M, T, I, =
Chipertext = RmFjaHISMTI=
Setelah hasil encoding didapatkan, enkripsi hasil tadi dengan menggunakan
algoritma Caesar cipher.
Proses enkripsi dengan Caesar cipher:
Plaintext : RmFjaHJ5MTI=

Jumlah geser (Key) :7

Rumus : E(P)=C, C=P+K Mod 26
R =(17+7)mod 26 =24(Y)

m =(12+7)mod26 =19 (t)

F =(5+7) mod 26 =12 (M)

J =(9+7) mod 26 =16 (q)

a =(0+7)mod 26 =7(h)

H =(7+7) mod 26 =14 (0)

J =(9+7)mod 26 =16 (Q)



5 =(5)

M  =(12+7)mod26 =19 (T)
T  =(19+7)mod26 =0(A)
| =(8+7)mod26  =15(P)
(=) =(=)

Chipertext = YtMghOQ5TAP=
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Maka dapat dilihat plaintext “Fachry12” setelah melaui proses encoding

base64 dan enkripsi Caesar cipher, didapatkan hasil “YtMghOQSTAP=". Untuk

mendekripsikan kata tersebut maka lakukan langkah sebaliknya, berikut prosesnya.

Proses dekripsi dengan Caesar cipher:

Chipertext = YtMghOQ5TAP=

Jumlah geser (Key)

7

Rumus : D(C)=P, P=C-K Mod 26
Y =(@4-7)ymod26 =17 (R)

t =(19-7)mod26 =12 (m)

M =(@l2-7)mod26 =5(F)

g =(6-7)mod26 =9()

h  =@7-7)mod26  =0(@a)

O =(14-7)mod26 =7(H)

Q =(16-7)mod26 =9())

(62}

=(5)

T =(19-7)mod 26 =12 (M)
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A =(0-7) mod 26 =19 (T
P =(15-7)mod26 =8(l)
= = (:)

Hasil Deskrip = RmFjaHJ5MTI=
Setelah hasil deskripsi dari Caesar cipher didapatkan, lakukan proses
decoding hasil tersebut dengan menggunakan base64, berikut prosesnya.
Decoding dengan base64:
Teks awal = RmFjaHJ5MTI=

1. Cari nilai desimal setiap karakter dengan menggunakan tabel indeks base64.

R =17 a =26 M =12
m =38 H =7 T =19
F =5 J =9 I =8
j =35 5 =57 =) =0

2. Ubah masing masing nilai desimal menjadi 6bit bilangan biner, dan

kelompokkan masing-masing dengan panjang 24bit.

RmFj =17,38,5,35 = 010001, 100110, 000101, 100011
aHJ5 =26,7,9,57 = 011010, 000111, 001001, 111001
MTI= =12,19,8,0 = 001100, 010011, 001000, 000000

3. Ubah menjadi 8 bit untuk 1 bytes, sehinga dalam 24 bit dapat menghasilkan 3
bytes.
RmFj =01000110, 01100001, 01100011

aHJ5 =01101000, 01110010, 01111001
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MTI= =00110001, 00110010, = (padding)

4. Ubah setiap 1 bytes kedalam bilangan desimal
RmFj =01000110, 01100001, 01100011 = 70, 97, 99
aHJ5 =01101000, 01110010, 01111001 =104, 114, 121
MTI= =00110001, 00110010, =(padding) =49, 50

5. Setelah itu gunakan bilangan desimal tersebut untuk mencari karakter pada

tabel ASCII.

70 =F

97 =a

99 =c

104 =h

114 =7

121 =y

49 =1

50 =2

Plaintext = Fachry12

Proses dekripsi dan enkripsi berhasil dilakukan. Berikut flowchar dari base64 dan

Caesar cipher.



START

Input karakter
yang akan diencoding

Cari bilangan desimal kode ASCII dari setiap
karakter

N

Konversi mejadi bilangan biner
dengan panjang 8 bit

v

rMenghitung panjang biner

dapat dibagi 3 byte?

Penarrbzhan padding

1 byte Tambahkan 2 Byte

> Lakukan pengelormpokan dengan panjang 6 bit [«

Y

Konversi bilangan biner 6 bit menjadi
bilangan desimal

h 4

Gunakan nilai desimal untuk konvers ke karakter
dalam index baset4

v
/Hasil Kcnversi/

k4

END

Gambar 3.1 Flowchart Proses Encoding Base64
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START

4

Input karakter yang
telah diencoding

¥

Konversi ke index basetd

h 4

Konversi masing-masing k arakter
index baset4 ke biner dengan
panjang 6 bit

W

Kemudian gabungkan 6 bit tadi menjadi 24 bit

¢

Kemudian pecah 24 bit tersebut menjadi 8 bit
sehingga menghasilkan 3 pecahan

¥

Kovert biner ke desimal

h 4

Konversi desimal ke karakter dalam tabel ASCII

W

/ Hasil konversi /

END

Gambar 3.2 Flowchart Proses Decoding Base64
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START START

k'3 l
/ Input abjad yang akan di enkrip / / Input chipertext /

l \,

Ubzh abjad ke angka(P) Ubzh abjad ke angka(C)
4
E(F) = (P + key ) mod 26 D(C) = (C - key ) mod 26
) 4 W

/ Tampilkan hasil / / Tampilkan hasil /

END END

Gambar 3.3 Flowchart Proses Enkripsi dan Deskripsi Caesar Cipher
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START

/ Input data yang terenkripsi /

Input data

Eneog deoan fungs! Basebd Dekripsi dengan fungsi Caesar Chiper (key=7)

h N/

Enkripsi dengan fungsi Caesar Chiper (key=7) Decoding dengen fungsi Base6d

/ Hasil enkripsi / / Hasil dekripsi /

END END

Gambar 3.4 Flowchart Proses Enkripsi dan Dekripsi Base64 dan Caesar Cipher
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Start
4
Login 3
z
Input username
dan password
N

Proses encoding password denganmenggunakan
basetd

| /

Usemame dan password
tidak sesuai

Enkrip kerrbali dengan
menggunakan caesar cipher

Pencocokan data Tidak

F

pada datshase

Admin Siswa

Cek Level pengguna

b4

/Halaman Admin/ /Halamen Sigwa /

,"{ End ',<

Gambar 3.5 Flowchart Proses Login




Start

N

Halaman info siswa |«

W

Ubzh password/data

\

Input password/data Gagal merubah password/
yang akan diubzh data, kode tidak sesuai

dan inputkan kode

A

Tidak

Pencocokan kode
pada database

Kembali ke halaman info siswa

W
/ Password/data berhasil diubah /

A4

End

Gambar 3.6 Flowchart Proses Ubah Password/Data Oleh Siswa
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3.4 Perancangan Interface (Antarmuka)

Perancangan antarmuka adalah perancangan desain tampilan yang akan di
tampilkan ketika program tersebut dijalankan.
3.4.1 Desain Halaman Login

Pada halaman ini pengguna diwajibkan mengisi username dan password agar
dapat melanjutkan proses login, sehingga pengguna lain yang tidak memiliki akun

tidak dapat masuk kedalam sistem.

Selamat Datang Di Website SMK-TR Panca Budi Medan

Usernarme

T zernatne

Paszsword

LOGIN

Eernbali

Gambar 3.7 Halaman Login
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3.4.2 Desain Halaman Admin

Desain halaman ketika user login sebagai admin, admin akan langsung
diarahkan ke halaman ini. Halaman admin dan halaman siswa memiliki tampilan
yang berbeda. Pada bagian ini dirancang agar admin dapat langsung melakukan

proses penginputan data.

Logo Selamat Datang Di Website
SMK Panca Budi
TAMEAH DATA BARU LIHAT SEMUA DATA EDIT JADWAL LOGOUT
Hama 1
Tsermame
Fassarord
Level
N3N
TempatiTanggal 1]
Lahix 1
Alamat
A lamat ermail — 1
Mo HP 1
Harma dyzh  —
Alamat I
Mo HP ——1
Fekerjaan
Mama [lm
A lamat 1
Ho HP
Fekerjaan
SME Pancabudi

Gambar 3.8 Desain Halaman Admin
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3.4.3 Desain Halaman Lihat Semua Data
Pada halaman ini akan didesain dengan menampilkan semua tabel yang sudah
diinput pada halaman admin. Pada halaman ini akan dirancang menu untuk melihat

detail data pada menu “Data” dan fitur menghapus data, lihat pada gambar berikut.

Selamat Datang D1 Website

L
o SMK Panca Budi

TAMEAH DATA BART LIHAT SEMUL DATA EDIT JADWAL LoGoUT

ati nama siswa

Filtar

—— [ 1]

Tabel data yang
sudah diinput pada DATA NILAI HAFUS
halaman tambah data baru

SME Paneabudi

Gambar 3.9 Desain Halaman Lihat Data
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3.4.4 Desain Halaman Ketika Memilih Menu Data

Halaman ini memiliki tampilan yang sama dengan halaman tambah data baru,
karena pada halaman ini didesain agar dapat melihat detail data, serta dapat
mengubah data. Serta ada tombol enkrip, jika ditekan maka akan berpindah ke

halaman yang menampilkan hasil enkrip dari data yang sudah melalui proses

enkripsi.
Logo Selamat Datang Di Website
SMK Panca Budi
TaMEAH DATA BART LIHAT SEMIT4 DAT4 EDIT J4DWaL LOGOUT
Enkrip

Hama :
T sermare

Passarord

Level —
NISH —
TempatTangzal [ 1]
Lahix —
Alamat —
Alamat ermail ——1
Mo HF 1
Hama doyah —1
A lamat | ——
Ho HE 1
e —
Hama [ta

Alamat 1
Mo HE 1
Pekerjaan I

SME Pancabuds

Gambar 3.10 Desain Halaman Data



3.4.5 Desain Halaman Input Nilai

Pada halaman ini digunakan untuk memasukkan nilai siswa.

44

Logo

Selamat Datang Di Website
SMK Panca Budi

TAMEAH DATA BART LIHAT SEMUA DATA EDIT JADWAL LOGOUT

Nama siswa (Matma sisws)
Bahasa Indonesia
Bahasa Ingaris

I atematika
Eejutuan

Fisika

Eitmia

Eesenian

Agama

PEN

Petijaskes

SME Paneabudi

Gambar 3.11 Desain Halaman Input Nilai



3.4.6 Desain Halaman Edit Jadwal
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Pada halaman ini akan didesain cukup sederhana agar dapat membuat proses

penginputan dapat dilakukan dengan cepat, di sini admin dapat menambah jadwal,

mengedit jadwal, serta menghapus jadwal.

Logo Selamat Datang D1 Website
SMK Panca Budi
TAME&H DATA BART LIHAT SEMUA DATA EDIT JADWAL

Eelss  Semm JSelsa Fam  Eams  Raw'st  Sabt

ik D Sind Untuk Tarbah Jadwal

SME Pancabudi

Gambar 3.12 Desain Halaman Edit Jadwal
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3.4.7 Desain Halaman Edit Data Jadwal

Ketika admin memilih menu edit pada salah satu jadwal pada halaman edit
jadwal, maka akan berpindah dan menampikan halaman seperti pada gambar 3.7,
tampilannya mirip dengan halaman tambah data baru hanya saja data yang

dimasukkan berbeda dan jumlahnya lebih sedikit.

Logo Selamat Datang Di Website
SMK Panca Budi

TAMEAH DATA BART LIHAT SEMUA DATA EDIT JADWAL LOGOUT
Rels [ ]
Sein [
=elasa
Fabu
Ramis [ ]
O
S [

Sitapan
SME Paneabuds

Gambar 3.13 Halaman Edit Data Jadwal
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3.4.8 Halaman Siswa

Setiap user memiliki level yang berbeda. Maka jika pengguna berhasil login

dengan menggunakan akun level siswa, pengguna akan di arahkan ke halaman siswa.

Logo Selamat Datang D1 Website
SMK Panca Budi

EERANDA KONTAE INFOSISWA JaDWwal MNILAI LOGOUT
Anda login Sebagal
{ lo [duk siswa)
Ada pertanyaan?
Mengenal..,
Sekolah
filamat Sekolah

SME Pancabudi

Gambar 3.14 Desain Halaman Siswa
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3.4.9 Halaman Info Siswa
Pada halaman ini akan ditampilkan info mengenai siswa yang login, Pada
halaman ini siswa dapat melakukan perubahan password, alamat email, nomor telpon,

dan alamat rumah.

Selamat Datang Di Website

L
o8 SMK Panca Budi

BEEANDA KONTAK INFOSISWA JADWAL HNILAI  LOGOUT

Anda login Sehagai

Nama { o Indulk siswa)

HIZH
Tempat/tgl Lahit
Alatmat

Mo HE Ada pertanypaan?
Alamat Fmail THRTERNAL

Sekolah

Mama Ayah
Alamat

No HF
Feketjaan

atma [bi Alamat Sekolah
Alamat
Mo HF
Feketjaan

Thah Passanord Thah Data

SME Pancabudi

Gambar 3.15 Desain Halaman Info Siswa
Jika siswa ingin mengubah password atau alamat, atau pun no hp, maka siswa harus
memasukan kode untuk dapat mengubah data tersebut. Jika kode tidak sama dengan
yang ada pada database maka data tersebut tidak akan berubah. Pada pembuatan kode

ini penulis menggunakan “nama ayah” siswa sebagai kode.



Selamat Datang Di Website

L
o8 SMK Panca Budi

BERANDA EONTAE INFOSISWA JADWAL NILAI LoOGOUT

Matma Siswa (M ama Jiswa)

Ilasukkan Password Barm |

Ulang Password Baru [ |
[

Mlazuldan Kode Untuk Melalodan
Perubahan Password

SIMEPAN

SIE Pancaobudi

Gambar 3.16 Desain Halaman Ubah Password

Selamat Datang Di Website

L
o8 SMK Panca Budi

BERANDA EONTAE INFOSISW4 JADWAL MILAI LOGOUT

Nama Siswa (Mama Siswa)

Alamat 1
Alamat email —
Mo HP —
Alsmat Ayah I
No HP Ayah I
Alamat Iy . 1
No HF Ibu 1
Maszukkan Kode Untuk Melalukan ]
FPerubahan Data

SME Pancabudi

Gambar 3.17 Desain Halaman Ubah Data




3.5  Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem merupakan proses dalam membangun program yang akan
dibuat.
3.5.1 Use case Diagram

Use case diagram adalah suatu diagram singkat yang menggambarkan hal apa

saja yang dapat dilakukan di dalam sistem tersebut.

p Sistemn login

i Halaman Tambazh Data Baru

3 Halaman Lihat Sermua Data &

\ Enkrip Untuk Melihat
Hasil enkripsi @

Admin
Tambah Jadwal
s Halamean Edit Jadwal
Edit Jadwal

Sistem Logout

Hapus Jadwal

Gambar 3.18 Use Case Diagram Admin

2 Beranda

= Kontak
Ubah Password
Ubzh Data

Siswa

000060

System logout

Gambar 3.19 Use Case Diagram Siswa



3.5.2 Squence Diagram

o1

Squence diagram adalah diagram yang menampilkan kejadian dan urutan

waktu dalam suatu proses. Berikut squence diagramnya.

Form login Database
1 1
I I
I I
AdminI{'Siswa I I
| I
. e I
Input usernam dan password :
I
1 1
I I
- - L
Login
> :
Cek login
2 >
Berhasil login
& ---2E=E e
T =B T
1 1 |
Lo el v v v s s ol v L s

_ - Gagallogin_ _ _ _
Usemame dan password
i

tidak sesuai

Gambar 3.20 Squence Diagram Login Admin/Siswa



Tambah data baru

Adrl'nin

Adrlnin

Input data

- - -

Simpan

>

Datahase

Menyimpan data

Gambar 3.21 Squence Diagram Menambah Data Baru

Lihat sema data

Pilih data J ]

Edit data

1

Simpan

1
Databerhasil diedit [ |

Edit data Datsbase
L] 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1
o 1
1
1
1
- -
=4 Menyimpan data

H

| [

——
1
1
1
1

Gambar 3.22 Squence Diagram Edit Data




Lihat semua data

1

I

1

1

I
———

Datzbase

Meminta info data

L

Menerima data

-

-

Menghapus data

L

Adrl“nin
1
1
1
: =
i R
1
1 A
1
| L
1 -
Cari data yang akan dihapus
T
L
Hapus 45
-
Data berhasil dihapus
- Databerhasil dhapus _

Adrlnin

Gambar 3.23 Squence Diagram Hapus Data

Nilai

Input nilai

Simpan

A 4

Datzhase

Menyimpan data

|.__...._-....___

Gambar 3.24 Squence Diagram Input Nilai
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Admin
1

54

Adrl'nin

Edit jachwal Halaman tarbah jadwal Datshase
1 1 1
I I I
| I I
1 1 i
1 1 1
_ V. 1 1 1
Pilih tambah jadwal | | Input jadwal :
- - |
L .
1 1
| L
Simpan 1 3
: < Menyimpan data
: T
L I
. Jadwal berhasil diinput |_|, 1
(" =3 1
B L : |
Gambar 3.25 Squence Diagram Tambah Jadwal
Edit jacwal Halaman edit Datzhase
1 1 1
I 1 1
1 1 1
| 1 I
1 1 |
s I B i |
Pilih data jacwal 5 Edit data :
L '
1
1 1
1 - -
Simpan 1 s
: - Menyimpan data
' T
: 1
. Data jadwal berhasil diedit |_.L 1
[ 1
1

| L1

Gambar 3.26 Squence Diagram Edit Jadwal




Edit jadwal

1

1

1

1

1
—

Datahase

Adrlnin
1
[ Meminta info data jadwal
1
: = =
I 1 I
1 " Menerima data
1 -~
: =T = i3
- J !
[ | 1
Hapus jadwal 1
Menghapus data .
| _ Databerhasil dhapus_ ‘
Gambar 3.27 Squence Hapus Jadwal
Form ubah
Siswa password Datzbase
| T T
' [ I
[
] Input password banu dan kode :
- !
T |
Sim |  cekkode
e . di database
Password berhasil diubah |
Lo 25 25 25 25 S % —_ —
1 1 |
Gagal menubah password, kode '
yang dimasukkan tidsk sesuai |
|
|

=

-
|

Gambar 3.28 Squence Ubah Password Oleh Siswa
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Form ubah
5 data Datsbase
5IS|W8
1
| I
i L
Input data yang skan diubah
dan kode =
]
Simpan -
-

Berhasil mengubah data.

Gagal merubah data, kode

o]

<— —
T_______%
'_I - 3

yang dimasukkan tidsk sesuai

-

1
I
l
|
|
|
cek kode |
di database
I
—l
|
|
|
I
I

Gambar 3.29 Squence ubah data oleh siswa

3.5.3 Activity Diagram

A dmin/Siswa

System

4

(Input usernarme dan password y;

N

{Me lzkukan pengecekan data)

yes

Berhasil login |«

no

Gambar 3.30 Activity Diagram Login Admin/Siswa
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Pada activity diagram ini akan menunjukan alur yang menggambarkan

bagaimana aktifitas kerja sistem ketika sedang berjalan, berikut activity diagramnya.



S7

Setelah activity diagram diatas, berikut ini adalah urutan activity diagram yang

dapat dilakukan setelah selesai melakukan proses login.

Admin System

(Memilih menu tambah data ba’u)— —)(menga’ahkan ke halaman tambah data baru)

2

(Menginputkan data pengguna} ){Data diimpan ke dalam database)

a

1

(Penar‘rbahan data selesai}{‘ Mengarahkan ke halaman lihat semua data)

.

Gambar 3.31 Activity Diagram Menambah Data Baru

Admin System

!

(Memilih menu lihat sermua data

pada halaman lihat semua data

Y \rMengarrbiI semua data dan di tarmpilkan
J

N

(Memilih menu data pada data yang ingin diedit)—é(Mengar‘rbil data dari database)
' Mengedit data l,{ (Mengarahkan ke halaman a:!it)

)rMenyirnpan perubzhan data ke dal‘abase)

proses edit sel

Gambar 3.32 Activity Diagram Edit Data



Admin

}

(Memilih menu lihat sermua data)—

System

Mengarrbil semua data dan di tampilkan
pada halaman lihat sermua data

(Memilih menu hapus pada data yang ingin dihapus)—

—)(Menghapus datadari database)

(proses hapus data selesai)

Gambar 3.33 Activity Diagram Hapus Data

Admin

?

Memilih menu nilai pada halamaﬂ]
lihat data

System

%

,kmenga'ahkan ke halaman nilai)

¥

(Menginputkan nilai siswa)

(Penan‘bahan nilai selesai

N\

{Data disimpan ke dalam database)

y

J{'

(w

engarahkan ke halamean lhat semua data)

Gambar 3.34 Activity Diagram Input Nilai
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Admin

|

(Memilih menu edit jadwal

System

Mengarrbil data jadwal dari database
dan ditampilkan pada halaman edit jadwal

{

[

rMemilih menu
"klk di sini untuk tambah jadwal"

]—é(Menampilkén halaman untuk tarrbah jadwal)

e |

Input data data jadwal

>(Data disimpan ke dalam database)

(Penanbahan data sel '\’

I

( Mengarahkan ke halaman edit jadwal
Ldan menampilkan pesan data berhasil dinput

Gambar 3.35 Activity Diagram Tambah Jadwal

Admin

Wemilh menu edit data

Svetar

Mangarrbil samua data jadwal dan di tampikan
pada halaman edIt jadwal data

(Mp.mlih menii edit pada data yang ingin rlindit)—

—)(Menganrbi data dari datebase)

' Mengedit data [«

[Menqarahkan ke hadaman Eﬂlt)

>rMeny|mpan peubzhan datake datahase)

prosos cdit sclesai

Gambar 3.36 Activity

Diagram Edit Jadwal
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Admin

(Memilih menu edit jadwal)i

System

Mengarrbil semua data dan di tampilkan
pada halaman edit jadwal

(Memilih menu hapus pada data yang ingin dihapus}

ﬁ(rv]enghapus datadari database)

(proses hapus data selesai)

Gambar 3.37 Activity Diagram Hapus Jadwal
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Siswa

System

—

(Memilih menu info siswaJ

rMengarrbil semua data dan di tampilkan
pada halaman info siswa

N

~

(Memilih menu ubah password_)

Masukkan password baru
dan kode

{Mengarrhil data dari database)

N
—(Mengarahkan ke halaman ubsh passward)

\rMelakukan pengecekan kode
pada datsbase

yes no

(Password berhasil diubah}(

~

s

Gambar 3.38 Activity Diagram Ubah Password Oleh Siswa
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Siswa System

J ¢
- ; . Mengarrbil semua data dan di tampilkan
(Memmh MenLEKif S'Swa)i_)[ pada halaman info siswa

|
v

Memilih menu ubah t:lataWI > Mengarrbil data dari database)
( ), >{vers
Masukkan data yang akan
diubah serta kode untuk —(Mengarahkan ke halaman ubzh data)
melkkukan ubah data

\rMelakukan pengecekan kode
pada datsbase

yes no

Data berhasil diubah \/

Gambar 3.39 Activity Diagram Ubah Data Oleh Siswa

3.5.4 Class Diagram
Class diagram merupakan diagram statis yang digunakan untuk
mendekripsikan tiap data yang digunakan untuk membangun sistem. Berikut gambar

class diagramnya.

user

+id: int = 11

+nama: varchar = 30
+username: wvarchar =
—password: wvarchar =
+lewvel: wvarchar = Z0O
+no_induk: warchar = 30
+tempat : wvarchar = 30
+alamat: warchar = 50 =
+email: wvarchar = 30 meal
+no_hp: wvarchar = 30 +id: int = 11
+nama_aysh: wvarchar = 30 +kelas: wvarchar 30
+alamat_ ayah: wvarchar = 50 +sSenin: wvarchar 10
+no_hp ayah: wvarchar = 30 +selasa: warchar = 10
+pekerjaan: varchar = 30 +rabu: varchar = 10
+nauna_ ibu: wvarchar = 30 +kamis: wvarchar 10
+alamat__ibu: wvarchar = 50 +Jjumat: warchar 10
+no_hp ibu: warchar = 30 +=s=abtu: varchar 10
+pekerjaan ibu: warchar = 30
+b indo: wvarchar = S
+b ing: wvarchar = 5
+ran: wvarchar = 5
+kejuruan: wvarchar =
+fisika: warchar = S
+kKimia: wvarchar = 5
+kesenian: wvarchar = 5
+agauna: varchar = S
+pkn: wvarchar = S5
+penjaskes: wvarchar = 5

o

S

Gambar 3.40 Class Diagram
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3.5.5 Skenario Use Case
Berikut ini ialah jalan use case yang sudah dibuat sebelumnya.
1. Nama use case: Login

Tabel 3.1 Skenario login

Aksi Aktor Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Masukkan username dan password | 2. Melakukan cek data pada database

3. Masuk kedalam sistem

Skenario Alternatif

1. Masukkan username dan password | 2. Melakukan cek pada database

3. Gagal masuk ke dalam sistem,

4. Menampikan pesan username dan

password tidak sesuai

2. Nama Use Case: Menambah Data Baru

Tabel 3.2 Skenario menambah data baru

Aksi Aktor Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Admin memilih menu tambah | 2. Menampilkan halaman tambah data

data baru baru

3. Menginputkan data baru 4. Melakukan proses penyimpanan data
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ke dalam database

5. Data tersimpan dan dialihkan ke

halaman lihat data

3. Nama Use Case: Edit Data

Tabel 3.3 Skenario edit data

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Admin memilih menu lihat semua

data

. Sistem menampilkan halaman lihat

semua data

3. Admin memilih menu data pada

data yang akan diubah

. Sistem mengambil data yang dipilih

dan mengarahkan admin ke halaman

edit

5. Admin mengubah data dengan data

kemudian klik tombol simpan

Melakukan proses penyimpan data ke

dalam database

Data tersimpan dan dialihkan ke

halaman lihat data




4. Nama Use Case: Hapus Data
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Tabel 3.4 Skenario hapus data

Skenario Normal

1. Admin memilih menu lihat semua | 2. Sistem menampilkan halaman lihat

data semua data
3. Admin memilih menu hapus pada | 4. Sistem menghapus data

data yang ingin dihapus

5. Nama Use Case: Input Nilai
Tabel 3.5 Skenario input nilai

Aksi Aktor Reaksi Sistem
Skenario Normal
8. Admin memilih menu lihat semua | 9. Sistem menampilkan halaman lihat

data

semua data

10. Admin memilih menu nilai pada

salah satu data

11. Sistem mengambil data yang dipilih,

mengarahkan admin ke halaman nilai

12. Admin menginputkan nilai

kemudian klik tombol simpan

13. Melakukan proses penyimpan data ke

dalam database

14. Data tersimpan dan dialihkan ke

halaman lihat data
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6. Nama Use Case: Pembuatan Jadwal Baru

Tabel 3.6 Skenario pembuatan jadwal kelas

Skenario Normal

1. Admin memilih menu edit jadwal

. Sistem menampilkan halaman edit

jadwal

3. Admin memilih menu tambah

jadwal

. Sistem menampilkan form jadwal

5. Admin menginputkan data jadwal,

kemudian klik tombol simpan

. Sistem menyimpan data ke dalam

database dan kembali ke halaman edit
jadwal dan menampilkan pesan data

berhasil diinput

7. Nama Use Case: Edit Jadwal

Tabel 3.7 Skenario edit jadwal

Skenario Normal

1. Admin memilih menu edit jadwal

. Sistem menampilkan halaman edit

jadwal

3. Admin memilih jadwal yang ingin

diedit

. Sistem mengambil data yang dipilih

dan menampilkan halaman form jadwal

yang ingin diedit

5. Admin mengubah jadwal dan klik

. Sistem menyimpan data ke dalam
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tombol simpan database. Kembali ke halaman edit

jadwal pesan data berhasil diinput

8. Nama Use Case: Hapus Jadwal

Tabel 3.8 Skenario hapus jadwal

Skenario Normal

1. Admin memilih menu edit jadwal 2. Sistem menampilkan halaman edit

jadwal

3. Admin memilih menu hapus jadwal | 4. Sistem menghapus data jadwal

9. Nama Use Case: Logout

Tabel 3.9 Skenario logout

Aksi Aktor Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memilih menu logout 2. Sistem menghapus semua session

3. Mengalihkan ke halaman login

10. Nama Use Case: Ubah Password Oleh Siswa

Tabel 3.10 Skenario ubah password oleh siswa

Aksi Aktor Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Siswa memilih menu info siswa 2. Mengalihkan ke halaman info siswa
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Menampilkan data siswa

4. Memilih menu ubah password

Mengarahkan ke halaman  ubah

password

6. Input password baru, ulang

password baru, dan input kode

Melakukan pengecekan kode pada

database

Kode sesuai dengan yang ada pada
database, mengarahkan ke halaman info

siswa

Menampilkan pesan password berhasil

diubah

Skenario Alternatif

1. Siswa memilih menu info siswa

Mengalihkan ke halaman info siswa

Menampilkan data siswa

4. Memilih menu ubah password

Mengarahkan ke halaman  ubah

password

6. Input password baru, ulang

password baru, dan input kode

Melakukan pengecekan kode pada

database

Kode tidak sesuai dengan yang ada
pada database, mengarahkan ke

halaman info siswa

Menampilkan pesan gagal merubah
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password, kode yang dimasukkan tidak

sesuai.

11. Nama Use Case: Ubah Data Oleh Siswa

Tabel 3.11 Skenario ubah data oleh siswa

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Siswa memilih menu info siswa

2. Mengalihkan ke halaman info siswa

3. Menampilkan data siswa

4. Memilih menu ubah data

5. Mengarahkan ke halaman ubah data

6. Input data yang akan diubah dan

input kode

7. Melakukan pengecekan kode pada

database

8. Kode sesuai dengan yang ada pada
database, mengarahkan ke halaman info

siswa

9. Menampilkan pesan berhasil mengubah

data

Skenario Alternatif

1. Siswa memilih menu info siswa

2. Mengalihkan ke halaman info siswa

3. Menampilkan data siswa

4. Memilih menu ubah data

5. Mengarahkan ke halaman ubah data
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6. Input data yang akan diubah dan | 7. Melakukan pengecekan kode pada

input kode database

8. Kode tidak sesuai dengan yang ada
pada database, mengarahkan ke

halaman info siswa

9. Menampilkan pesan gagal merubah
data, kode yang dimasukkan tidak

sesuai.

3.6  Perancangan Database

Pada tahapan ini akan dibuat tabel yang akan digunakan untuk menyipan data
ke dalam database. Data inilah yang akan digunakan dalam proses pembuatan sistem,
data ini dapat dipanggil, diubah, dan dihapus.

Tabel 3.12 Tabel user

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

id int 11 AUTO_INCREMENT
nama varchar 30

username varchar 30

password varchar 255

level varchar 20

no_induk varchar 30




tempat varchar 30
alamat varchar 50
email varchar 30
no_hp varchar 30
nama_ayah varchar 30
alamat_ayah varchar 50
no_hp_ayah varchar 30
pekerjaan varchar 30
nama_ibu varchar 30
alamat_ibu varchar 50
no_hp_ibu varchar 30
pekerjaan_ibu varchar 30
b_indo varchar 5
b_ing varchar 5
mm varchar 5
kejuruan varchar 5
fisika varchar 5
kimia varchar 5
kesenian varchar 5
agama varchar 5
pkn varchar 5
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penjaskes varchar 5
Tabel 3.13 Tabel jadwal
Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id int 11 AUTO_INCREMENT
kelas varchar 30
senin varchar 10
Selasa varchar 10
rabu varchar 10
kamis varchar 10
jumat varchar 10
sabtu varchar 10
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN APLIKASI

4.1  Implementasi Program

Dalam proses pembuatan program serta implementasi ini meliputi perangkat
lunak (software) dan juga perangkat keras (hardware).
4.1.1. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak yang digunakan dalam melakukan penelitian ini ialah sebagai
berikut:

1. Dreamweaver CS3

2. Notepad ++ v7.6.2

3. Xampp v3.2.2

4. Mozila Firefox 56.0 (32-bit)

5. Google Chrome Versi 76.0.3809.100 (32-bit)
4.1.2. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang digunakan dalam melakukan penelitian ini ialah Laptop
Toshiba Satellite L745, dengan spesifiasi:

1. Processor Intel(R) Core(TM) i3-2330M CPU @ 2.20GHz (4 CPUs),

~2.2GHz.

2. RAM 2 GB.

72



73

3. Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 32-bit (6.1, Build 7601) Service
Pack 1.

4. Penyimpanan Internal 500 GB.
4.2  Tampilan Interface

Tampilan interface atau tampilan antarmuka, ialah tampilan dari program
yang sudah dibuat.
4.2.1 Tampilan Halaman Login

Pada tampilan halaman login ini terdapat 2 kolom yang dapat di isi yaitu,
kolom untuk memasukan username dan juga kolom untuk memasukan password.
Dan tepat dibawah kolom passord terdapat tombol untuk login. Pada bagian paling
atas terdapat kata sambutan dan setelahnya terdapat logo sekolah, kemudian form

untuk login, untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 4.1.

[ isbruzDatnrg x [+
<« C @ eowoatimbod * He & :

Selamat Datang Di Website SMK-TR Panca Budi Medan

|5A-HEBAT

saHEBAT Ml
S '*.,'f?AT ' S ,,,K!

Gambar 4.1 Halaman Login
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4.2.2 Tampilan Halaman Login Sebagai Admin
Jika berhasil login sebagai admin, maka pengguna akan di arahkan ke
halaman “tambah data baru”. Pada halaman ini admin dapat melakukan proses

penginputan data.

Username
Passworc
Lewel

NISW
Termpaly Tunggal Lulir
Alanal
Alael emnil
Ao Llp

\ame Ayeh
alamat
Yallp
PakerJaan
Wama Thn
Alamat

Mo HP
Pekerjaan

Sttt

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Admin

4.2.3 Tampilan Halaman Lihat Semua Data

Setelah selesai melakukan penginputan, maka admin akan langung berpindah
ke halaman “lihat semua data”. Pada halaman ini admin dapat melihat semua data
yang ada. Terdapat menu “data”, “nilai”, dan “hapus”. Menu “data” digunakan untuk
menampilkan detail data siswa yang dipilih, menu “nilai” untuk menginputkan nilai

siswa, dan menu “hapus” untuk menghapus data.
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Alamat o HE

LU dal CELE HI7 L@ Hl_A. HAaLJE
L e leag, bl Ho, 2o C i 5 Hloa IlakJE
J Garuds, G, 2slaca Hlzha CJapIE
Gt SRy i HAR2

1 :hanvac Fiezva E : 1. Flang “emnr ek <7F, [ R SRR N HREDE

1 Pzl : wedac e, G Sola, Mo 5 _ 5 NMIZAT HARTAE
2D Rigkd Mdaclass Py . A MIZA HADZ
Hal' 18

I

iAransvah atay ' $ L Uyailanda, Hz. s 4 A= HAPJE
*anilan o oy d.Ted: T, M 3 3 e e 1 s AR
a0z -3 Eroei - 4] Tar | lasen T I T T HA&FR
day szhari . Tz = _ % MR CHEPS

Ziud . Wl 3 L =k ! o i K kel W | HA[I3

T 3 L s 2 CHZE -GN B AlA HloAa Hals

Nrina
Username
rassword
Level

WIS
TempatSranggal Lahir
Alamat
Alamat email
NoTIP

Nema Ayah
Alamat
NoTIP
Peleriaan
Nama Tbn
Alamat

No HF
Pelkerjaan

Gambar 4.4 Halaman Menu Data



76

Jika admin memilih tombol enkrip maka akan menampilkan halaman yang berisi data

yang sudah terenkripsi, seperti berikut.

Nama

Username

Passworc FJ.—‘ TadZes clN==
Level I —

NISN [Meosszsast | TREMUABTeTsVHl=
Tempat/Tanggal Lahir Fedw a1-0-202 ADCTFDqeSEHfTZ 30 2fTHES
Alamat D s Bt n Gy, | erla)

Alumat vanail halmasira'tiane 2o |

No HP [z ssenza |

Nauna Avah Ir‘_arjs'l!o EAMOMTEN2=
Alumal 1 Lsoter bl m G, Fana)

No HP [®I13€10370 |

Pekergjuan [wirsswasts |CzdrE oy Jop i——
Nama lbu |5iti &isvah 7 b B 8 U B}
Alumal [0 Bsaer tust w Gy, Fana

Nollp [ozigcezzom |

Pekerinan [Wisseasmts [emaferasi e

| = opan

Nawit
Rahasa Tndanesia
Bualasi lnggris
Mitlesgaliki
Kejuruan
Visika
Kimla
Kesenian
Agama
PEM
Penjas
NI LA

NS Bt et

Gambar 4.6 Halaman Nilai



77

4.2.4 Tampilan Halaman Edit Jadwal

Halaman ini digunakan untuk menginputka jadwal kelas siswa.

' [ 3v < 2orca dudi ® - -
& 3 @ @ cocsstfkeddiadwal sha a ¥ N e &

c’dsllc

LIHAT SEMUA DATA L LOGOUT

Kelas Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu

TKIL  Fuie Foso F.qu2 Faovl F.ozog Feaz EDIT-HAPUS
TKJz 1501 201 I'zo01 1303 I a01 1404 LDET=LLAPLE
TKI3 Fgn4 F40z Faog Fio2  F305 F403 EDIT-HATUS
MO: Faos F.gjoq4 TFgqoir Faqoz  Foaog F.ao4 EDIT-HAPUS
MO2 Fgne Foos F2i2 Fqa5 Fgo2 Faor EDIT-HATUS
MOz Fuor  F.gou F.zay TF.aqo4 F.q02 F.q05 EDIT-HAPUS

Klik Disini Untuk Tambal Jadwal

| shik pascabud!

Gambar 4.7 Halaman Edit Jadwal
Jika admin memilih menu tambah jadwal maka akan tampil halaman seperti di bawah
ini. Untuk menu edit memiliki tampilan yang sama seperti gambar di bawah, hanya

saja pada kolomnya sudah terdapat data yang akan diubah.

F [ sV larcadu i
“

Seclamat Datang Di Website
\r“"ﬁm : . £ 14 A g
ANMBAH DATS BAKRU LIHAT SEMUA D.'A-;BA‘V BDLT JADWAL LOGuuwrT

Senin

selasa
Rabu
Kamis
Jum'at
Sabtu

Sirasa

Gambar 4.8 Halaman Tambah Jadwal
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4.2.5 Tampilan Halaman Login Siswa/Beranda

Jika pengguna login sebagai siswa maka akan tampil halaman sebagai berikut.

VISI &MISI Anda Login Sebagai
1703645
Visi Perguruan Panca Budi

1. Pusal Pendidikan Beswarne |slami dan Berkualites. Ada Pertanyaan?
2. Menciptakan generasi unggul berakhlzky kaimah dan mampu bersaing diera globalisasi. Mengenai‘..

Misi Perguruan Panca Dudi

1. Membing IMTAC Jan Membantuk kepribadian bannc-al dan be-ashlag mulia.
2. Pembelajeran dengan bilingusl,

3. Modia Eelajar teknclogi modem,

A, Membedavakan semua stekhcide” pendidikan.

£. Menghasikan lusan hesiman - B2rlimu - berkarys,

€. Meningkatkan Kzscjahlz-aan pelaky akadenik.

2. Pendidikan bekualitas nazional Jan intamasional

Gambar 4.9 Halaman Siswa
4.2.6 Tampilan Halaman Kontak
Halaman ini berisi kontak yang dapat dihubungi jika siswa memiliki

pertanyaan yang ingin diajukan.

Berikul Konlale Yaog, Dapal Anda TTubungi

VAYASAN FHOE 1 H. KAIIR N YaHYA

PERGURUAN PANCA BUDI MEDAN

TK - 8D - SMP - SMA - SMKTR - SMK BM

AL JLMLL GATC T SULRO D KBS 15 POEDCIUNY MLDAN 227 22 UUMA LIRA ULARA
Call Canler 0118300044

Email ; 25 -caowlits guruan.zz weaaudischiid Fzo002 ok s 2argy wan Panca Busi

SPBEBGhC

Gambar 4.10 Halaman Kontak
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Pada halaman ini akan menampilkan info mengenai siswa yang sedang login.

l [ v:rarcaddi
(_

Tama

R 1l

[t

Al 1827 g L

Mo titpl 101iv

AT FT?

& lama-

1. Faptas s e G, 22, K, o0

1P

|sJaroa: Exad

olzz-aq37-5n0a

halmazrtasdrealose

NPTEPEDE

B 1EATWMUEE 1=

(ANTERS

L Kaplea Ml Uy, 2clona, B o gedt

P

Ry AT e

[Pz

7P UM =Y

Jaria Ty

D reok 27 T PRM

<L Fapten Muz i, 5 Fatana, Mo 22

ZE1-6592-7098

lEUe ==

Uhas Pazsswesd 1ihzh Fata

Anda Lngin Sebagai
1703045

Ada Perlanyaan’?
Mengenai...

A

o2, o, Mecan
S A B

Gambar 4.11 Halaman Info Siswa

4.2.8 Tampilan Halaman Jadwal

l [ sv< madnn x °

€ 5 C @ ver ik g sicaoptp

EERANDA EONTAK INFO SISWWA

echosl leslax

lelas

TKZ1

Selrsa  [litebu  [kamis

Fanc [Fq0z |Fact

sabh

F.202

)

| .50%

F.av.e

e

5

IS ET

F.402

72504

A

F g

L

(M5

SrRFeheainad

F.424

.4on

Anda Togin Sebagai
1703645

Ada Perlanyaan?
Mengenai...

Fukedal

Alamal Sckolah

“L13azat Sukooto, o, Ml

Gambar 4.12 Halaman Jadwal
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4.2.9 Tampilan Halaman Nilai

' [ v:rarcaddi
<« 2

Selamat Data
MK ‘

Nilai Bulanan $iswa

And in Sebugai
[Mata Pelajaran KM };‘3‘2&;’2‘ e Selgl

|nn}msa Tndpnesi

|Bahas;1 Ingaris
[Matemarika Ada Perlanyaan?

Moengenai...

||Kejnnmn 7
[[Fisite ; 7 Sekolah
[Kimia
|Kcseuiau
Iz\aama

| 7 7 JL. Gatot Subroto, Kee. Medan
||l'enjaskes Iy Snugral Kota Medan, Sumatra
Utara

Alamal Sckolah

0 \ ',"{ﬁ-i‘h‘:.n.-.r.-.'»:.-?:' 5

Gambar 4.13 Halaman Nilai

4.3  Pengujian Program

Pada tahapan ini akan dilakukan pengujian apakah password dan data pribadi
siswa yang diinputkan dapat diubah menjadi chipertext dengan menggunakan
algoritma base64 dan Caesar cipher yang kemudian akan disimpan ke dalam
database. Serta melakukaan pengujian login siswa untuk melihat apakah benar data
tersebut sudah terenkripsi atau tidak. Serta melakukan proses pengubahan password

dan data siswa yang menggunakan kode perubahan.
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4.3.1 Proses Penginputan Ke Database

Untuk menginputkan data yang akan dimasukan kedalam database pengguna
harus menggunakan level user admin. Maka pengguna login terlebih dahulu dengan
menggunakan akun admin. Setelah login pengguna akan diarahkan langsung pada
halaman “Tambah Data Baru”. Isi sesuai dengan data yang akan diinputkan.
Perhatikan pada kolom level, isi dengan level “siswa” jika ingin membuat akun untuk

siswa, isikan dengan “admin” jika ingin membuat akun admin.

LY

Tempat, Tanggal Lahir
AMamal

Alamat email

S —
TAMBAH DATA BARU
Mama Cvarif dhmasi
Usernameo i3
Fassword ‘FOGEdS
Level i
MISN N~ 2002

W=da- / 05-01-2002
U= Jtzma 2, Nz 350

sy w0 @ icluoe . cuy

Ma P N7 -CRIHETTH
i Mama Avah Astizal
Alamal JLT Jtsma 2, s 350
., No HP 0Z21-E° J0-2533
FPekerjaan Fegavcal Hassta
Mama Iku Siti ka-ah
Alamal DT Jtsma 2, s 350
Mo HP 0Z13-?636-8E71
FPekerjaan -
| 3 mpan |

T T= e o F - e oy

Gambar 4.14 Proses Penginputan Ke Database
Setelah semua kolom di isi klik “Simpan” untuk menyimpan data tersebut ke dalam
database. Setelah disimpan, halaman akan otomatis berpindah ke halaman “Lihat
Semua Jadwal”. Admin dapat melihat data yang sudah diinputkan tadi pada halaman

ini. Admin masih dapat merubah informasi dari akun tersebut dengan memilih menu
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data, serta admin juga dapat menghapus data yang tidak diinginkan dengan memilih

menu hapus.
o |[Muhammad Fauzidan Toga 1703630 1. Gatot Subroto, Gg. Rasmi, Mo, g 0806-0423-3075 DATA NILAI HAPUS
10 |Najib Rahmansyah Sebayang 1703639 1. Syailenda, Mo, 36 0805-3432-8799 DATA NILAI HAPUS
11 |Nabillah 1703637 1. Budi Luhur, No. 35 0831-6613-1253 DATA NILAI HAPUS
12 |Nabila Uma Kurnia 1703638 1. Seroja, Gg. Kecil, No. 24 0806-3099-0013 DATA NILAI HAPUS
13 |Raihan Zidan Azhari 1703642 hvahanda, J1. Tinta 0831-9327-8400 DATA NILAI HAPUS
14 ||Rizky Wan Habar 1703643 L. Klambir V, Par 4 0823-6250-3100 DATA NILAI HAPUS
15 |[Sinta Halma 1703645 L. Kapten Muglim, Gg. Pertama, No. 32B [|0822-0499-658¢ DATA NILAI HAPUS
16 ||Svarif Ahmadi 1703646 UL T Utama 21, No. 350 0877-5680-8581 DATA NILAI HAPUS

Gambar 4.15 Akun Siswa Berhasil Dibuat

Nama
Username
Password

Level]

'Syarif Ahmadi |
1703645 |

(1703646

|siswa

TAjdTgFolUn==

NISN

Tempat,/Tanggal Lahir
Alamat

Alamat email

No HP

Nama Avah

Alamat

No HP

Pekerjaan

Nama Ibu
Alamat
Mo HP
Pekerjaan

SMK Pancabudi

022288621
[Medan / 09.01-2002
1T Utama 21, No_ 380

TKHITqP2VKFITH==
ADCrFDenSfHAVZod TZof TKHE

|syarjfahmadi‘:|1@i.r.loud_cnm

D877-5689-6581

!Asn’ zal

XEUfhEwoiH=

WL T Utama 21, No. 350

D821-5100-2333

Pegawai Swasta

BENCuFEkohZIAk2MgkNL=

[Siti Mariah

B2sohZIUFEQwFDn=

I, T Utama 21, No. 350

D813-7686-897 1

PPns

SIMPAN

Gambar 4.16 Password Berhasil Dienkrip
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Syarif 1703646 TAdTgFOUn==siama TEH{TqPZWKF{TX== ADCFIdnStHAVE0dTI0FT KH JILT
Ahmadi Utama 21,
Mo, 2360

Gambar 4.17 Tampilan Data Pribadi Pada Database Hanya Berupa Chipertext
Pada gambar diatas bisa dilihat pada bagian password dan data pribadi siswa telah
berhasil dienkrip dan di simpan kedalam database.

4.3.2 Proses Login

Setelah berhasil membuat akun siswa tersebut, saatnya untuk menguji proses
loginnya, apakah password dan username yang dimasukan sesuai dengan yang ada
pada database. Dan apakah datanya sesuai dengan info yang sudah dimasukan pada

proses penambahan data baru.

[ isbruzDatarg x B+
<« G @ awcastimb v amata sk Hel@:

Selamat Datang Di Website SMK-TR Panca Budi Medan

B gMilEee oMl

anpiR!”
siap Ker

manp!

s HEBAT 5 B V!

i |f.i4§ siaP Ker

ISA'HE?..&I S BAT S I

siap Kl

Gambar 4.18 Proses Login Dengan Akun Baru
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Proses login berhasil dilakukan. ntuk melihat apakah data yang ada pada akun

tersebut benar atau tidak, pengguna hanya perlu melihat pada menu “INFO SISWA”,

BERANDA

KONTAK

JADWAL NILAT

LOGOUT

Anda Login Sebagai
Marna Syarif Ahmadi m%
NISH TEHfTqP=VEF{TH==
Tempat/ tgl Lahir ADCrFDansfHAVZod TZof TEHE Ada Per’tanyaan?
\4lamat Il T Utarma 21, Mo. 350 Mengenai---
Mo HP 0877-5680-8581 Sekolah
i4lamat Email =varifahmadio1@icloud.com

Alamat Sekolah

Jl. Gatot Subroto, Kec. Medan

Sunggal, Kota Medan, Surnatra
Utara

Mama Ayah HEUfhEwoiH== ‘
lalarnat 1. T Utarna 21, No. 350 ‘
Mo HP 0821-6100-2333 ‘
Pekerjaan ENCUuFEkohZIak2Mgk ML= ‘
Marmna Thu E2eohZTUFEGwFDn=

lalarmat 1. T Utama 21, MNo. 350

Mo HP 0813-7686-8871

poverin |

Fekerjaan

EL5A

Gambar 4.19 Info Siswa Yang Berhasil Login

Nama
Lsarname
Password
Level

NISN
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat
Alamat email
Neo HP

Namga Ayah
Alamat

No HP
Pekerjaan
Nama Thu
Alamat

No HP
Pelerjazn

?@fanl.ﬂ’wad |

{17068 |

e |radTgrcun—
Esiswa

:EGZZI:GB‘M TEEITqP2VEFIT
[Medan / 20 C* 2002 A CCrFDanSfHAVES

U1 TUtama 21 Mo, 350

Eﬂsrigal

Ul TUtama 21 Mo, 350
[a21-6100-2333
:§='=.gawal Fuasa

5t Msnah

U T Utarea 21 Mo 350
[fe1a7aEs.071

puz

| Shpan.

|AEUfliEweid==

PHCUFREkoh 7™ akohgkNI=

Ros0nZINFEQWEIN=

|eLsa

Gambar 4.20 Proses Pada Pembuatan akun
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Bisa dilihat pada gambar 4.19 data yang berhasil login sama dengan gambar 4.20
ketika melakukan pembuatan akun, berarti proses pencocokan username dan

password yang sudah dienkrip pada database berhasil dicocokan.

4.3.3 Proses Ubah Password/Data
Untuk proses ubah password dan data memiliki cara kerja yang sama, berikut

prosesnya. Untuk kodenya menggunakan “nama ayah” dari siswa yang bersangkutan.

l [ v:rarcaddi
S

Nama Slswa
Masukkan Password Laru
L.lang Pagrgword Lisrn

Masnkkan kode Lntuk Merithah v

Pazsword berhasil diubah.

Andal
17036

Mama Syarif sAhmadi

Gambar 4.22 Jika Benar, Password Berhasil Diubah



86

T T )

Al

BERANDA KONTAK ‘0 S : JADWAL NILAT LOGOUT
Gagal merubah password, kode yang dimasukkan tidak sesuai.

Anda L
17036

Nama Jl Syarif Ahmadi

Gambar 4.23 Tampilan Jika Kode Salah
Sama halnya dengan proses ubah data. Ketika kode benar akan menampilkan

pesan berhasil mengubah data dan ketika kode salah akan menampilkan pesan gagal

ﬂ [ v:rarcaddi
& 3 @ Q awoni

Selamat Datang Di

Nama Siswa
Alamat
alamat ematl
nalip

alamat &vah m
Aallpaveh ML
Alamat Thn I Thezvs ‘1W
o TP Thn AT

Masukkan Kode Untuk
Melakulkan Prmbahan Data

SEB Sarvavial

Gambar 4.24 Proses Mengubah Data
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Gambar 4.26 Tampilan Jika Kode Salah

4.4  Analisa Hasil

Pada proses pembuatan akun dalam penginputan password dan data siswa
terdapat script base64 dan Caesar cipher, sehingga ketika data akan dikirim ke dalam
database, data akan melalui proses encoding dan enkripsi terlebih dahulu sebelum
akhirnya masuk ke dalam database. Maka password dan data pribadi siswa yang
tersimpan pada database tidak berupa plaintext lagi melainkan chipertext. Untuk data
pribadi yaitu berupa NISN (Nomor Induk Siswa Nasional), tempat/tanggal lahir,
nama orang tua, dan pekerjaan orang tua.

Kemudian pada halaman login terdapat juga script base64 dan Caesar cipher
yang akan digunakan untuk menenkripsi password, sehingga password akan melalui
proses enkrip terlebih dahulu, sebelun akhirnya dikirimkan untuk melakukan
pencocokan data pada database. Sehingga ketika ada pelaku yang melakkukan
penadapan hanya akan mendapatkan chipertext saja. Ketika data yang dikirimkan ke
database cocok, maka pengguna akan berhasil login dan akan langsung diarahkan ke
halaman siswa jika menggunkaan akun siswa atau ke halaman admin jika pengguna
menggunakan akun admin. Pengguna akan gagal login jika username atau password

tidak sesuai dengan yang ada pada database.
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Untuk perubahan password dan data pada halaman siswa, siswa harus
memasukkan kode agar dapat melakukan perubahan data. Sehingga ketika password
siswa diketahui oleh orang lain, orang tersebut tidak dapat melihat data pribadi siswa
yang ada pada halaman siswa karena sudah dienkripsi, serta juga tidak dapat
melakukan perubahan password atau pun data. Dikarenakan harus menggunakan

kode.

45  Evaluasi

Dari pengujian yang telah dilakukan, ada beberapa kelebihan dan kekurangan
yang didapatkan, ialah sebagai berikut:
45.1 Kelebihan

1. Dengan adanya implementasi base64 dan Caesar cipher pada web login akan
membuat sistem keamanan web login siswa menjadi lebih meningkat.

2. Implementasi base64 dan Caesar cipher kedalam sistem tidak terlalu sulit
akan tetapi memiliki dampak yang cukup baik dalam menyembunyikan
password dan data pribadi siswa, agar tidak dapat diketahui orang lain.

45.1 Kekurangan

1. Caesar cipher merupakan jenis algoritma yang cukup sederhana, apa bila tidak

dikombinasikan dengan base64, begitu pula sebaliknya.

2. Dalam proses enkripsi pada password/data hanya menggunakan 1 kunci.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan dari semua pembahasan dan pengujian dari semua bab
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan diterapkannya metode ini, maka dapat mencegah serta meminimalisir
kemungkinan terjadinya akses ilegal, pencurian, dan pemalsuan data.

2. Proses dalam penerapan base64 dan Caesar cipher ini tidak terlalu rumit, akan
tetapi dampak dalam pengamanan data cukup baik.

3. Jika penulis hanya menggunakan salah satu dari kedua algoritma tersebut,
maka tingkat keamanannya akan kurang, dikarenakan proses decoding base64
dapat dilakukan dengan menggunakan script pada php dan pada Caesar cipher
hanya memiliki 26 kunci.

4. Setelah data didecoding dengan base64, data tersebut kemudian dienkripsi
dengan menggunakan Caesar cipher, dan enkripsi hanya dilakukan pada abjad

saja. Sehingga karakter lain selain abjad tidak akan dienkrip.
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52  Saran
Pada penelitian ini masih terdapat kekurangan. Maka dari itu penelitian ini
dapat dikembangkan ke tahapan yang lebih lanjut agar dapat menjadi lebih
bermanfaat. Berikut saran yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut:
1. Menggunakan jenis algoritma yang memiliki kunci lebih dari satu sehingga
sistem keamananya dapat menigkat lebih jauh.
2. Menambahkan sistem chapta dalam proses login dan pada perubahan

password/data.
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